
ABSTRAK 

 

Krisis ekologi yang terjadi di wilayah pelayanan GMIT Imanuel Oenay, Klasis Amanuban Timur 

Selatan, menjadi persoalan serius yang memerlukan perhatian gereja sebagai komunitas iman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk dan penyebab kerusakan lingkungan 

di Jemaat GMIT Imanuel Oenay, bagaimana gereja merespons krisis tersebut, serta bagaimana 

refleksi teologis tentang penatalayanan dapat diterapkan dalam konteks tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan penelitian lapangan. Dengan 

teknik observasi serta wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tebas 

bakar yang diwariskan secara turun-temurun, rendahnya pemahaman ekoteologis, dan lemahnya 

implementasi program gereja menjadi penyebab utama terjadinya krisis ekologi. Situasi ini 

diperparah oleh kondisi topografi wilayah Desa Oenay yang didominasi lereng curam dengan jenis 

tanah yang rawan longsor dan curah hujan tinggi, sehingga rentan terhadap bencana seperti erosi 

dan tanah longsor. Dalam refleksi teologis, pemikiran Norman L. Geisler memberikan dasar bahwa 

penatalayanan berakar pada doktrin penciptaan: bahwa Allah adalah pemilik segala sesuatu dan 

manusia hanyalah pengelola yang bertanggung jawab. Tanggung jawab tersebut bukan sekadar 

etis-praktis, tetapi merupakan panggilan iman untuk merawat bumi sebagai rumah tangga Allah. 

Oleh karena itu, gereja dipanggil untuk menyuarakan suara profetis, membangun kesadaran 

ekoteologis, dan menghidupi spiritualitas ekologis melalui tindakan nyata yang kontekstual dan 

berkelanjutan. 
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